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Abstrak: 
Artikel ini membahas tafsir al-Quran dengan al-Sunnah. Adapun pendekatan yang digunakan 
dalam tulisan ini adalah pendekatan historis dan sosiologis. Pada masa Nabi Muhammad 
penafsiran ayat-ayat al-Quran menjadi otoritas beliau. Namun beliau hanya menafsirkan ayat-
ayat al-Quran yang dianggapnya penting dan yang ditanyakan oleh sahabatnya. Sumber 
penafsiran beliau adalah ayat-ayat al-Quran dan Sunnah. Pada zaman setelahnya seperti 
sahabat dan tabiin, penafsiran al-Quran terus berkembang. Penafsiran ayat-ayat Alquran pada 
masa Nabi dan sahabat diketahui dari mulut ke mulut, karena kodifikasi tafsir dilaksanakan 
pada akhir masa kerajaan Umayyah, meskipun kodifikasi itu masih dalam bab khusus kitab-
kitab Hadis. Sesudah itu barulah perkembangan kodifikasi tafsir dilaksanakan secara terpisah 
dari kitab-kitab Hadis ke kitab khusus untuk tafsir. Tafsir muncul berbarengan dengan 
Alquran ada, yaitu ketika ia diwahyukan kepada Nabi Muhammad. Nabi Muhammad dalam 
menafsirkan al-Quran ada yang menggunakan hadis qawliyyah, fi’liyyah dan juga taqririyyah. 
Di dalam artikel ini hanya membahas tafsir al-Quran dengan al-Sunnah, fungsi hadis terhadap 
Alquran, motif Nabi Muhammad dalam menafsirkan al-Quran dan karakteristik serta 
keistimewaan tafsir al-Quran dengan al-Sunnah. 

 
Kata Kunci: Tafsir, Al-Quran, al-Sunnah, Historis, Sosiologis.  
 
Abstract: 
This article discusses the interpretation of the Koran with the Sunnah. The approaches used in 
this paper are historical and sociological approaches. At the time of the Prophet Muhammad the 
interpretation of the verses of the Koran became his authority. However, he only interpreted the 
verses of the Qur'an which he considered important and which were asked by his companions. 
The source of his interpretation is the verses of the Qur'an and Sunnah. In later times like the 
Companions and Tabiin, the interpretation of the Qur'an continued to develop. The 
interpretation of the verses of the Qur'an at the time of the Prophet and his companions was 
known by word of mouth, because the codification of the interpretation was carried out at the 
end of the Umayyad empire, although the codification was still in a special chapter of the Hadith 
books. After that, the development of the codification of interpretation was carried out 
separately from the Hadith books to a special book for interpretation. Tafsir appeared at the 
same time as the Qur'an existed, namely when it was revealed to the Prophet Muhammad. 
Prophet Muhammad in interpreting the Koran there are those who use the hadith qawliyyah, 
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fi'liyyah and also taqririyyah. In this article, we only discuss the interpretation of the Koran with 
al-Sunnah, the function of hadith on the Koran, the motives of the Prophet Muhammad in 
interpreting the Koran and the characteristics and privileges of interpreting the Koran with al-
Sunnah. 
 
Keywords: Interpretation, Al-Quran, al-Sunnah, Historical, Sociological. 

 
 

 :صخللما
 .ةيعامتجاو ةييخرD جC يه ةقرولا هذه في ةمدختسلما جهانلما .ةيوبنلا ةنسلا عم نآرقلا يرسفت لاقلما اذه شقاني

 ةمهم اهبرتعا تيلا نآرقلا تRآ لاإ رسفي لم هنكل .هناطلس وه نآرقلا تRآ يرسفت حبصأ دممح بينلا نمز في
 يرسفت رمتسا ،ينعباتلاو ةباحصلا لثم ةقحلا تاقوأ في .ةنسلاو نآرقلا تRآ هيرسفت ردصمو .هباحصأ الهأسو
 ةلودلا ةياC في تم يرسفتلا نيودت نلأ ،ملاكلl هباحصأو بينلا نمز في نآرقلا تRآ يرسفت فرع .روطتلا في نآرقلا
 يننقت ريوطت تم كلذ دعب .ثيدلحا بتك نم صاخ لصف في لازي لا ناك نيودتلا نأ نم مغرلا ىلع ،ةيوملأا
 دوجو تقو سفن في يرسفتلا رهظ .يرسفتلل صاخ باتك لىإ فيرشلا ثيدلحا بتك نع لصفنم لكشب يرسفتلا
 يلعفلاو ليوقلا ثيدلحا لمعتسي نم كانه نآرقلا يرسفت في دممح بينلا .دممح بينلا ىلع لزن امدنع يأ ،نآرقلا
 دممح بينلا عفاودو ،نآرقلا ىلع ثيدلحا ةفيظوو ،ةنسلا عم نآرقلا يرسفت طقف شقانن ثحبلا اذه في .يريرقتلاو
 .ةنسلl نآرقلا يرسفت تازايتماو صئاصخو نآرقلا يرسفت في
 .ةيعامتجلاا ،ةييخراتلا ،ةيوبنلا ةنسلا ،نآرقلا ،يرسفتلا :ةيحاتفلما تاملكلا

 
 

Pendahuluan 
Nabi Muhammad sebagai mubayyin (pemberi penjelasan) terhadap ayat-ayat 

Alquran, ternyata beliau belum memberi penjelasan semua ayat-ayat Alquran hingga 
wafatnya. Tugas pemberi penjelasan selanjutnya terhadap ayat-ayat Alquran, 
dilakukan oleh sahabat-sahabat beliau, lalu diteruskan oleh tabiin, kemudian oleh 
ulama dari setiap generasi sampai akhir zaman.1 Alquran diturunkan oleh Allah 
melalui Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad Saw dengan berbahasa Arab. Bahasa 
Arab menjadi bahasa Alquran, karena kaum yang menjadi tujuan pertama untuk 
disampaikannya ajaran Alquran itu adalah kaum yang berbahasa Arab.2 Sebagaimana 
firman Allah dalam Q.S. Ibrahim/14: 4: 

 
   .مُيكِلحَۡٱ زُيزِعَلۡٱ وَهُوَ ءُۚآشَيَ نمَ يدِهۡـَيوَ ءُآشَيَ نمَُ َّ�ٱ ُّلضِيُـَف مۖۡلهَُ ينَِّبَـُيلِ ۦهِمِوۡـَق نِاسَلِبِ َّلاإِ لٍوسَُّر نمِ انَلۡسَرۡأَ آمَوَ

Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya, 
suaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah 

 
1 Amri, Tafsir Alquran pada Masa Nabi Muhammad Saw Hingga Masa Kodifikasi, Artikel Dosen 

Jurusan Tarbiyah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari. 
2 Aziz, Abd, and Saihu Saihu. "Interpretasi Humanistik Kebahasaan: Upaya Kontekstualisasi 

Kaidah Bahasa Arab." Arabiyatuna: Jurnal Bahasa Arab 3.2 (2019): 299-214. 
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menyesatkan siapa yang dia kehendaki dan Dia-lah Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha 
Bijaksana (Q.S. Ibrahim/14 :4) 

Nabi Muhammad setiap menerima ayat Alquran, beliau langsung 
menyampaikannya kepada para sahabatnya dan menafsirkan yang perlu ditafsirkan. 
Penafsiran Nabi Muhammad terhadap ayat al-Quran adakalanya dengan ayat Alquran 
dan adakalanya pula dengan Hadis/Sunnah, baik sunnah qauliyyah, fi’liyyah maupun 
sunnah taqririyyah.3 Tafsir yang diterima dari Nabi Muhammad tidak banyak. Aisyah, 
istri Nabi sendiri mengatakan bahwa Nabi Muhammad menafsirkan hanya beberapa 
ayat Alquran sesuai dengan petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh Malaikat Jibril.4 

Al-Quran jika dikaitkan dengan hukum-hukum syariah kebanyakan 
mengandung makna global bukan rinci, meskipun rinci maka harus diambil global 
dengan cara menggunakan penjelasan-penjelasan, atau mengikuti makna asal, kecuali 
jika ditakhsis dengan dalil, seperti ditakhsis dengan sunnah. Ini menunjukkan bahwa 
al-Quran memerlukan banyak penjelasan, dan fungsi sunnah adalah menjelaskan al-
Quran.5 Tentu saja tidak terbatas permasalahan hukum, namun mencakup seluruh 
persoalan kehidupan manusia.6 

Al-Quran dan hadis Nabi merupakan wahyu. Hal ini telah ditegaskan Allah 
dalam firman-Nya Q.S. al-Najm/53: 3-4: 

   .ىٰحَويُ يحۡوَ َّلاإِ وَهُ نۡإِ .ىٰٓوَلهَۡٱ نِعَ قُطِنيَ امَوَ
Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Alquran) menurut kemauan hawa 

nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya) 
(Q.S. al-Najm/53: 3-4). 

 
Kemudian sabda Nabi, yang artinya: “Ingatlah, bahwasannya aku diberi Alquran 

dan semacam Alquran besertanya.”7 Meskipun hadis Nabi dipandang sebagai wahyu 
namun pada hakikatnya masih ada perbedaan yang prinsipil antara hadis dan Alquran. 
Sehubungan dengan pembahasan ini, baik Alquran maupun hadis kedua-duanya 
dapat dijadikan sumber tafsir. Hal ini ditunjukkan antara lain dalam dua hadis berikut 
ini:8 
1. Hadis dari Ibnu Mas’ud yang menyatakan, ketika turun surat al-An’am ayat 829, 

pada saat itu banyak sahabat yang merasa resah. Lalu mereka bertanya kepada 
Rasulullah: Ya Rasulullah, siapakah di antara kami yang tidak berbuat kezaliman 
terhadap dirinya? Rasulullah menjawab: Kezaliman di sini bukan seperti yang kalian 
pahami. Tidakkah kamu pernah mendengar apa yang telah dikatakan oleh seorang 

 
3 Muhamad Ibtissam Han and Topikurohman. "PERKEMBANGAN CORAK PENAFSIRAN AL-

QUR’AN DARI PERIODE KLASIK SAMPAI MODERN." Al Burhan: Jurnal Kajian Ilmu dan 
Pengembangan Budaya Al-Qur'an 20.2 (2020): 264-265. 

4 Aziz, Abd. "Pendidikan Etika Sosial Berbasis Argumentasi Quranik." Andragogi: Jurnal 
Pendidikan Islam dan Manajemen Pendidikan Islam 1.3 (2019): 466-489. 

5 Muhammad Hariyadi, “METODOLOGI TAFSIR AL-QUR’AN KONTEMPORER SALAM 
PENDEKATAN ILMU KOMUNIKASI MODERN,” Jurnal Statement 11, no. 1 (2021): 30–40. 

6 Isa Ansori, “Tafsir Al-Qur’an dengan Al-Sunnah”, KALAM 11, no. 2 (2017): 525. 
7 Hadis diriwayatkan oleh Abu Dawud, al-Turmudzi, Ibnu Majad dari Niqdam bin Ma’dikariba. 
8 Muhammad Zaini, “Sumber-sumber Penafsiran Al-Qur’an”, Jurnal Substantia 14, no. 1 (2012): 

31. 
9 Allazina ‘amanu wa lam yalbisu ima>nahum bizulmin... (Orang-orang yang beriman dan tidak 

mencampuradukkan iman dengan kezaliman (QS. al-An’am (6): 82). 
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hamba Allah yang shaleh (Luqman): “inna al-syirka lazulmun adzim” 
(Sesungguhnya kemusyikan adalah benar-benar kezaliman yang besar Q.S. Luqman 
(31): 3) jadi yang dimaksud zulmun di sini kata Rasulullah adalah kemusyrikan. 

2. Hadis yang diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah, bahwa seorang Yahudi datang 
kepada Nabi lalu berkata: “Wahai Muhammad, beritakan kepadaku tentang 
bintang-bintang yang dilihat Yusuf sujud kepadanya, apa saja namanya. Waktu itu 
Nabi tidak menjawab sedikitpun sampai Jibril datang kepadanya lalu ia 
memberitahukan kepada Nabi tentang bintang-bintang itu. Kemudian Nabi 
mengirim utusan kepada orang Yahudi itu dan bertanya: “Apakah engkau beriman 
jika aku memberitahukannya kepadamu? Ia menjawab: Ya”.10 Hadis ini 
menunjukkan keterkaitan dengan firman Allah dalam Q.S. Yusuf (12): 4. 

Dari kedua hadis di atas dapat dipahami bahwa hadis pertama menunjukkan 
bahwa Rasulullah menafsirkan kata zulmun pada QS. al-An’am (6): 82 dengan QS. 
Luqman (31): 13. Ini artinya Rasulullah telah menafsirkan al-Quran dengan al-Quran 
itu sendiri. Hadis kedua menunjukkan bahwa Rasulullah menafsirkan Q.S. Yusuf (12): 
4 dengan wahyu yang dibawa Jibril kepadanya berkenaan dengan nama-nama bintang 
yang ditanyakan orang Yahudi itu. Ini artinya Rasulullah telah menafsirkan Alquran 
dengan wahyu yang hakikatnya secara makna memang dari Allah tetapi memakai 
bahasa Nabi sendiri.11 Dari sini sudah dapat dipahami adanya perbedaan antara wahyu 
dalam arti Alquran dan wahyu dalam arti hadis Nabi. Penafsiran yang mengambil 
sumber dari wahyu (Alquran dan Hadis) merupakan model tafsir tertinggi yang tidak 
dapat diperbandingkan dengan sumber lain. Hanya saja terkait dengan yang 
bersumber dari hadis kiranya kita perlu melakukan verifikasi dan meneliti riwayat-
riwayat sebelum riwayat itu dijadikan sebagai sumber penafsiran.12 

Ada sebuah kecenderungan penafsiran yang menjadikan present context 
sebagai pertimbangan dalam penafsiran, dan di saat yang sama mengabaikan 
historical context.13 Pandangan ini meyakini bahwa teks Alquran adalah rekaman 
kalam Allah yang abadi dan universal, sehingga dalam menafsirkan Alquran tak ada 
keharusan untuk mempelajari asbab al-nuzul dan sejarah Muhammad, bagi 
pandangan ini, cukuplah teks Alquran berbicara sendiri pada pembacanya, dan jika 
setiap pembacaan harus selalu dikembalikan ke situasi Arab ketika ia diturunkan, 
maka makna universalnya berkurang. Pandangan ini dianut oleh Muhammad 
Shahrur14, yang menurutnya Alquran diperuntukkan bagi generasi saat ini dan 
mendatang, seakan-akan Nabi baru wafat kemarin. Padahal pemahaman terhadap 
Alquran saat ini harus sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang up to 
date.15 Penelitian oleh Thohar juga menyimpulkan bahwa asbab al-nuzul masih relevan 

 
10 Ditakhrijkan oleh al-Hakim menurut syarat Imam al-Bukhary dan Muslim. 
11 Di sini tidak sedang membedakan hadis Nabawy dengan hadis Qudsi. Secara pengertian 

memang hadis Nabawy berbeda dengan hadis Qudsi. Jika hadis Nabawy redaksi kata dan makna dari 
Nabi, tetapi hadis Qudsi redaksi kata dari Nabi namun makna dari Allah. Yang ingin disampaikan di 
sini adalah bahwa hadis Nabi adalah wahyu Allah. 

12 Muhammad Zaini, “Sumber-sumber Penafsiran Al-Qur’an”, 32. 
13 Komaruddin Hidayat, Menafsirkan Kehendak Tuhan (Jakarta: Teraju, 2004), 164. 
14 Ia seorang Linguist, sekaligus Arsitek dalam bidang teknik sipil. Lihat biografinya dalam 

Muhammad Shahrur, al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’assirah (Damaskus: al-Ahali, 1990), 823. 
15 M. Thohar Al-Abza, “Kritik Muhammad Shahrur terhadap Asbab al-Nuzul dalam Penafsiran 

al-Qur’an”, Journal of Qur’an and Hadith Studies  1, no. 1 (2012): 41-42. 
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dijadikan bagian dari ulumul qur’an dan sebagai instrumen penting dalam membantu 
penafsiran Alquran.16 

Asbab al-nuzul adalah penyebab, faktor dan latar belakang diturunkannya 
sebuah ayat. Pengetahuan dalam bidang ini sangat urgent, mengingat asbab al-nuzul 
berbicara tentang kondisi sosial psikologis dan historis dari ayat tersebut.  Asbab al-
nuzul kadangkala merupakan respons dan reaksi terhadap kondisi real masyarakat, 
baik dalam bentuk verbal atau non verbal. Ia juga bisa merupakan sebuah pertanyaan 
yang diajukan kepada Nabi untuk menyingkap hukum atau makna yang dikehendaki 
Allah.17 

Dalam sejarah Rasulullah mengemban tugas untuk menjelaskan maksud dari 
firman Allah, maka  seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan seputar kajian 
Alquran, sesuai dengan kebutuhan dan tantangan zaman, berbagai penafsiran Alquran 
terus berkembang, dengan berbagai corak dan para ulama serta intelektual muslim 
telah melahirkan konsep pemahaman Alquran dengan penafsiran dan metodologi 
tafsir Alquran.18 

Perjalanan sejarah di satu sisi telah melahirkan nilai-nilai dan capaian 
kumulatifnya, dan teks keagamaan di sisi lain, tetaplah sama seperti sejak masa 
formatifnya.19 Kenyataan bahwa teks keagamaan bahwa teks (nass) bersifat terbatas 
sedangkan realitas (waqa’i) terus berkembang, menuntut pada sarjana Muslim, 
khususnya di bidang tafsir Alquran untuk melakukan penafsiran (interpretation) yang 
cocok dengan denyut nadi perkembangan zaman.20 
 
Tafsir dan Sunnah 

Menafsirkan ayat Alquran adalah upaya membuka atau menampakkan makna 
yang dapat dirasakan dan dinalar menggunakan penjelasan secara lafzi yang dapat 
menunjukkan maksud yang merupakan fakta dari suatu ayat. Ini adalah suatu upaya 
menggali maksud yang sebenarnya dari pembuat syariat, yaitu Allah Swt, sehingga 
maksud itu dapat diaplikasikan dan direalisasikan oleh setiap hamba-Nya dalam 
kehidupan sehari-hari dalam rangka beribadah menggapai keridaan-Nya dan 
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia hingga akhirat.21 Tujuannya diorientasikan 
bagi terwujudnya fungsi utama Alquran sebagai petunjuk hidup manusia menuju 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.22 

Menurut Imam Baidlawi, seorang ulama klasik Alquran adalah kalam lafzi 
Tuhan yang bersifat hadis (baru) yang berupa lafal dan makna serta berasal dari kalam 
nafsi Tuhan yang bersifat qadim (terdahulu dan inheren dari perbuatan Tuhan) yang 
tidak berupa lafal dan makna atau immateri. Kalam lafzi Tuhan merupakan 

 
16 M. Thohar Al-Abza, “Kritik Muhammad Shahrur terhadap Asbab al-Nuzul dalam Penafsiran 

al-Qur’an”, 61. 
17 Musholli Ready, “Kecenderungan Penafsiran Kontemporer”, Journal of Qur’an and Hadits 

Studies  1, no. 1 (2012): 96. 
18 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, cet. Ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2000), 1-2. 
19 Saihu, “Pendidikan Sosial Yang Terkandung Dalam Surat At-Taubah Ayat 71-72,” Jurnal 

Pendidikan Islam 09, no. 01 (2020): 127–48. 
20 Abdullah Saeed, The Qur’an: Introduction (New York: Routledge, 2008), 209. 
21 Isa Ansori, “Tafsir Al-Qur’an dengan Al-Sunnah”, 526. 
22 Muhammad Abduh, Tafsir al-Fatihah wa Juz ‘Amma (Kairo: al-Hay’ah al-‘A>mmah li Qusur 

al-Thaqafah, 2007), 8. 
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konkretisasi dari kalam nafsi Tuhan yang bersifat abstrak, yang tidak bisa disentuh 
kecuali oleh makhluk yang suci.23 Juga menurut pendapat Imam Abu Hanifah, bahwa 
Alquran hanya bersifat qadim dari segi makna, tidak pada lafalnya.24 Dengan 
demikian, dalam perspektif terakhir ini, dapat dinyatakan bahwa al-Quran yang 
bersifat kalam nafsi berada di Baitul Izzah (al-sama al-duniya), dan itu semuanya 
bermuatan makna muhkamat yang menjadi rujukan atau tempat kembalinya ayat-ayat 
mutasyabihat, sedangkan Alquran yang turun ke bumi dan diterima oleh Muhammad 
sebagai Nabi terakhir, merupakan kalam lafzi yang bermuatan kalam nafsi karena 
mengandung tidak hanya ayat yang mutasyabihat tetapi juga ayat atau makna-makna 
yang bersifat muhkamat.25 

Sunnah menurut bahasa banyak artinya di antaranya al-siratu al-mutba’atu, 
yakni suatu perjalanan yang diikuti, baik dinilai perjalanan baik atau perjalanan 
buruk.26 Sunnah secara bahasa berarti jalan, baik teruji atau tercela.27 Sunnah menurut 
istilah terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ulama, di antaranya sebagai 
berikut:28 
1. Menurut ulama ahli hadis (Muhadditsin), sunnah sinonim hadis, sama dengan 

definisi hadis yakni segala perkataan Nabi, perbuatan Nabi dan segala tingkah 
laku atau taqrir Nabi. 

2. Sunnah menurut ulama ushul fikih hanya perbuatan yang dapat dijadikan dasar 
hukum Islam. Jika suatu perbuatan Nabi tidak dijadikan dasar hukum seperti 
makan, minum, tidur, berjalan, meludah, menelan ludah, buang air, dan lainnya 
maka pekerjaan biasa sehari-hari tersebut tidak dinamakan sunnah. 

3. Menurut ulama fikih, sunnah dilihat dari segi hukum sesuatu yang datang dari 
Nabi tetapi hukumnya tidak wajib, diberi pahala bagi yang mengerjakannya dan 
tidak disiksa bagi yang meninggalkan. Contohnya seperti shalat sunnah, puasa 
sunnah dan lain-lain. 

4. Menurut ulama maw’izhah (Ulama al-Wa’zhi wa al-Irsyad), sunnah adalah sesuatu 
yang menjadi lawan dari bidah. Dengan demikian menurutnya sunnah adalah 
segala sesuatu yang datang dari Nabi dan sahabat, sedangkan bidah antonim dari 
sunnah yaitu sesuatu yang tidak datang dari keduanya, seperti salat wajib 3 atau 4 
kali sehari semalam, semua salat wajib dilaksanakan hanya 2 rakaat, ibadah haji 
dilakukan pada semua bulan dan lain-lain. 

Perbedaan para ulama dalam mendefinisikan sunnah lebih disebabkan karena 
perbedaan disiplin ilmu yang mereka miliki atau yang mereka kuasai dan ini 
menunjukkan keterbatasan pengetahuan manusia yang dibatasi pada bidang-bidang 
tertentu.29 Ulama hadis melihat Nabi sebagai figur keteladanan yang baik, maka 
semua yang datang dari Nabi adalah sunnah. Ulama ushul melihat pribadi Nabi 

 
23 Imam Baidlawi, Hasyiyah tafsir al-Baidlawi, 3. 
24 Mahmud Syaltut, al-Islam: ‘aqidah wa al-syari’ah (Beirut: Da>r al-Fikr, 1996), 483. 
25 Andi Rosadisastra, Tafsi>r Kontemporer: Metode dan Cara Modern dari Para Ahli Tafsir dalam 

Menafsirkan Al-Qur’an (Serang: CV Cahaya Minolta, 2012), 4. 
26 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2010), 5. 
27 Isa Ansori, “Tafsir Al-Qur’an dengan Al-Sunnah”, 526. 
28 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, 5-6. 
29 Muhammad Hariyadi Abdul Rasyid Ridho, “REFORMULASI ETIKA DAKWAH BERBASIS 

KOMUNIKASI PROFETIK DALAM AL-QUR’AN,” Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam XIII, no. 1 (2021): 
53–78. 
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sebagai pembuat syari’at, penjelas kaedah-kaedah kehidupan masyarakat, dan 
pembuat dasar-dasar ijtihad. Ahli fikih memandang segala perilaku Nabi mengandung 
hukum lima, yaitu wajib, haram, sunnah, makruh dan mubah. Sedang ulama 
maw’izhah melihatnya sesuatu yang datang dari Nabi wajib dipatuhi dan diikuti.30 
Dengan demikian, berdasarkan penjelasan definisi sunnah dan hadis di atas, dapat 
dikatakan bahwa sunnah dan hadis memiliki makna yang sama sebagai ucapan, 
perbuatan dan taqrir dari Nabi yang dapat digunakan untuk menafsirkan Alquran.31 
 
Hadis Nabi Muhammad Sebagai Tafsir Al-Quran 
1. Nabi sebagai Mufassir 

Dalam berbagai literatur yang ada, para ulama telah banyak menjelaskan 
mengenai definisi tafsir dan mufassir. Jika tafsir sendiri diartikan secara sempit 
sebagai al-ibanah (menjelaskan), al-kasyf (menyingkap), dan al-izhar (menampakkan) 
makna atau pengertian yang tersembunyi dalam suatu teks ayat.32 Maka secara 
teoretis yang dimaksud mufassir ialah seseorang yang mampu menjelaskan, 
menyingkap maupun menampakkan sebuah ayat dalam arti yang lain atau arti yang 
mirip dengan menggunakan perangkat-perangkat (keilmuan) yang dimilikinya.33 
Dalam hal ini, Fahd bin ‘Abdullah al-Hazmi menjelaskan definisi mufassir yaitu orang 
yang memiliki kapabilitas sempurna yang dengannya ia mengetahui maksud Allah 
dalam Alquran sesuai dengan kemampuannya. Ia melatih dirinya terhadap manhaj 
para mufassir dengan mengetahui banyak pendapat mengenai tafsir Kitabullah. Selain 
itu, ia menerapkan tafsir tersebut baik dengan mengajarkannya atau menuliskannya 
(membuat karya kitab tafsir).34 

Dalam kitab tafsir itu didefinisikan bahwa tafsir adalah usaha menjelaskan 
makna firman Allah sesuai dengan kemampuan manusia. Di sini tersimpan satu 
pengertian bahwa apa yang dihasilkan oleh ulama tafsir hanyalah sebuah upaya 
percobaan untuk menangkap makna atau kehendak Tuhan yang terbingkai dalam 
teks suci Alquran. Percobaan itu dilakukan dan diukur kebenarannya sejauh mana 
manusia mampu melakukannya.35 Dalam uji coba itu, tentu ada hal yang ikut 
mempengaruhi yaitu penjara kebudayaan dan cara berfikir yang berbeda-beda. Wajar, 
satu ayat bisa beragam penafsiran karena perbedaan orang yang memahami.36  

Dengan begitu, seseorang bisa disebut sebagai mufassir apabila telah memiliki 
kapabilitas keilmuan yang memadai yang bisa digunakan sebagai sarana untuk 
memudahkan dalam memahami serta menjelaskan maksud dari ayat atau surat dari 
Kitabullah, baik itu berupa penjelasan dalam bentuk pengajaran (lisan/tindakan) 

 
30 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, 9. 
31 Isa Ansori, “Tafsir Al-Qur’an dengan Al-Sunnah”, 528. 
32 Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an, terj. Mudzkir AS (Bogor: Pustaka Litera 

Antar Nusa, 2013), 455. 
33 Alijaya, Adudin, and Muhammad Hariyadi. "Argumen Al-Qur’an Tentang Paradigma 

Ekopedagogi." Al-Burhan: Jurnal Kajian Ilmu dan Pengembangan Budaya Al-Qur'an 19.2 (2019). 
34 Fahd bin ‘Abdulla>h al-Hazmi, al-Qaul al-Mubin fi Qawa’id al-Tarjih baina al-Mufassirin, Juz. 

1, 2. 
35 Muhammad Hariyadi and Yusuf Arbi, “Eksposisi Nalar Tafsir Kiai Sholeh Darat; Telaah 

Transmisi Keilmuan Dan Kontekstualitas Kitab Faidh Ar-Rahman Fi Tarjamah Tafsir Kalam Malik Ad-
Dayyan,” Al-Burhan: Jurnal Kajian Ilmu Dan Pengembangan Budaya Al-Qur’an 19, no. 1 (2019): 1–30. 

36 Musholli Ready, “Kecenderungan Penafsiran Kontemporer”, 105. 
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ataupun tulisan (karya).37 Nabi selain perannya sebagai penerima wahyu berupa 
Alquran, ia juga seseorang yang memahami Alquran dengan baik, yakni secara global 
maupun terperinci setelah Allah memberi kekuatan hafalan dan penjelasan pada 
Nabi, Alquran menyebutkan dalam Q.S. al-Qiyamah/75: 17-19: 

 
ـيلَعَ َّنإِ أرَـَق اذَإِفَ .هُنَاءَرۡـُقوَ ۥهُعَجمَۡ انَۡ

ۡ
ـيلَعَ َّنإِ َّثمُ .هُنَاءَرۡـُق عۡبَِّتٱفَ هُنَٰ   .هُنَايَـَب انَۡ

Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka 
ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
penjelasannya (Q.S. al-Qiyamah/75: 17-19). 

 
Dari pemahaman di atas, bisa dikatakan bahwa Nabi adalah orang pertama 

yang menafsirkan Alquran dan penafsirannya mencakup semua ibadah-ibadah, 
muamalah-muamalah dan akidah-akidah yang dibawa-Nya dan mencakup semua 
yang berhubungan dengan masyarakat dan manusia, dimulai dari keluarga, kelompok, 
sampai kepada umat dan hubungan antar hakim dengan terhukum serta hubungan 
antara umat Islam dengan umat-umat lain dalam keadaan perang dan damai.  Oleh 
karena itu, dalam hal ini dapat dipastikan bahwa beliau termasuk dalam kategori 
mufassir  era klasik, dan mufassir  pertama dalam sejarah ulumul Qur’an, bahkan 
beliau bisa dianggap sebagai pencetus dasar kaidah-kaidah tafsir (secara tidak 
langsung) meskipun hal tersebut memang berasal dari fitrah Nabi sebagai seorang 
Arab Quraisy yang memang terkenal akan keindahan, kemahiran serta kefasihan 
bahasa arabnya, dan penafsiran beliau dianggap paling otoritatif untuk menjelaskan 
kepada umatnya, terlebih pada masanya.38 Tafsir Alquran dengan Alquran dan tafsir 
Alquran dengan sunnah merupakan posisi tafsir yang validitasnya tertinggi.39 

 
2. Kedudukan Hadis 

Hadis memiliki kedudukan yang tinggi di dalam Ilmu Tafsir, sehingga ia 
menjadi sumber primer di dalam ilmu Tafsir. Tidak ada seorang mufasir pun yang 
pandai dalam penafsiran kecuali dia memiliki ilmu yang memadai tentang Hadis. Bagi 
sahabat Nabi tidaklah sulit untuk mengetahui tafsir ayat Alquran, karena: Pertama, 
mereka menerima al-Quran dan mengetahui tafsirnya secara langsung dari Nabi 
Muhammad. Kedua, mereka menyaksikan secara langsung turunnya dan sebab 
turunnya ayat Alquran.40 Ketiga, Alquran diturunkan dengan menggunakan bahasa 
mereka yaitu bahasa Arab. Walaupun demikian tidaklah semua ayat Alquran 
dipahami oleh para sahabat, karena tidak semua ayat Alquran telah ditafsirkan oleh 
Nabi Muhammad hingga beliau wafat. Di samping itu juga, tidaklah semua bahasa 
Arab yang digunakan oleh Alquran diketahui oleh para sahabat. Tidak semua kata dari 
bahasa suatu negara dapat diketahui oleh setiap warganya. Alquran sebagai sumber 
utama syariat Islam harus dipahami dan diamalkan serta harus pula memberi solusi 

 
37 Ahmad Hariyanto, “Tafsir Era Nabi Muhammad”, Jurnal At-Tibyan 1, no. 1 (2016): 73. 
38 Ahmad Hariyanto, “Tafsir Era Nabi Muhammad”, 74. 
39 Muhammad ‘Ali As-Shobuni, at-Tibyan fi ‘ulumi al-Qur’an (Jakarta: Daar el-Kutub al-

Islamiyyah, 2003), 69. 
40 Made Saihu, "DISKURSUS TAFSIR MAQĀṢIDI." Al Burhan: Jurnal Kajian Ilmu dan 

Pengembangan Budaya Al-Qur'an 20.2 (2020): 165-179. https://doi.org/10.53828/alburhan.v20i2.207 
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terhadap perkembangan umat Islam, maka para sahabat berupaya menafsirkan 
Alquran baik menafsirkan Alquran dengan Alquran atau menafsirkan Alquran dengan 
Hadis atau menafsirkan Alquran dengan pendapat sahabat sendiri ataupun 
menafsirkan Alquran dengan keterangan dari ahlu kitab.41 

 
 

3. Fungsi Hadis terhadap Alquran 
a. Bayan al-Taqir 

Posisi hadis sebagai penguat atau memperkuat keterangan Alquran. Sebagian 
ulama menyebut bayan ta’kid atau bayan taqrir. Artinya hadis menjelaskan apa yang 
sudah dijelaskan Alquran, misalnya hadis tentang zakat, puasa, dan haji, menjelaskan 
ayat-ayat Alquran tentang hal itu juga: 

 
 ادًَّممحَُ َّنأَوَُ َّ�ا َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ ةِدَاهَشَ سٍخمَْ ىلَعَ مُلاَسْلإِْا نيَِبُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ َّ�ا ىَّلصَ َِّ�ا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ امَهُْـنعَُ َّ�ا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نْعَ
  ناضَمَرَ مِوْصَوَ جِّلحَْاوَ ةِاكََّزلا ءِاتَيإِوَ ةِلاََّصلا مِاقَإِوَ َِّ�ا لُوسُرَ

Dari Ibnu Umar ra. Berkata: Rasulullah bersabda: Islam didirikan atas lima perkara: 
menyaksikan bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan bahwa Muhammad utusan 
Allah, mendirikan salat, menunaikan zakat, haji, dan puasa Ramadhan. (HR. Al-
Bukhari). 

 
Hadis di atas memperkuat keterangan perintah salat, zakat dan puasa dalam 

Alquran surah al-Baqarah (2) ayat 83 dan 183 dan perintah haji ada surah Ali-‘Imran (3) 
ayat 97. 

 
 اْومُيقِأَوَ اٗ◌نسۡحُ سِاَّنللِ اْولُوقُوَ ينِكِسَٰمَلۡٱوَ ىٰمَتَٰـَيلۡٱوَ بىَٰرۡقُلۡٱ يذِوَ اٗ◌ناسَحۡإِ نِيۡدَلِوَٰلۡٱبِوَ ََّ�ٱ َّلاإِ نَودُبُعۡـَت لاَ لَيءِرَٰٓسۡإِ نيِٓبَ قَثَٰيمِ َذۡخَأَ ذۡإِوَ
ـيَّلوَـَت َّثمُ ةَوٰكََّزلٱ اْوتُاءَوَ ةَوٰلََّصلٱ    . نَوضُرِعُّۡم متُنأَوَ مۡكُنمِّ اٗ◌ليلِقَ َّلاإِ مۡتُۡ

Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): Janganlah kamu 
menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, 
anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik 
kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak 
memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling 
(QS. al-Baqarah/2: 83). 
 

   نَوقَُّـتـَت مۡكَُّلعَلَ مۡكُلِبۡـَق نمِ نَيذَِّلٱ ىلَعَ بَتِكُ امَكَ مُايَصِّلٱ مُكُيۡلَعَ بَتِكُ اْونُمَاءَ نَيذَِّلٱ اهَُّـيََٰٓ°
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa (QS. al-Baqarah/2: 
183). 
 

ـبإِ مُاقََّم تنَٰيِّـَب تُۢيَٰاءَ هِيفِ  نِعَ ٌّنيِغَ ََّ�ٱ َّنإِفَ رَفَكَ نمَوَ لاۚيبِسَ هِيۡلَإِ عَاطَتَسۡٱ نِمَ تِيۡـَبلۡٱ ُّجحِ سِاَّنلٱ ىلَعَ َِِّ�وَ اۗنمِاءَ نَاكَ ۥهُلَخَدَ نمَوَ مَۖيهِرَٰۡ
   ينَمِلَعَٰلۡٱ

 
41 Amri, “Tafsir Al-Quran pada Masa Nabi Muhammad Saw Hingga Masa Kodifikasi”,  Dosen 

Jurusan Tarbiyyah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari, 28-29. 
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Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; barangsiapa 
memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha 
Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam (QS. Ali-‘Imran/3: 97). 

 
Dalam bayan taqrir  diperlukan adanya persesuaian dan kecocokan antara 

sunnah dan Alquran. Sunnah datang dengan keterangan atau perintah yang sejalan 
dengan kandungan Alquran, bahkan persis sama, baik dari segi keumumannya 
(mujmal), maupun perinciannya (tafsil). Dalam hal ini, sunnah mengukuhkan 
Alquran, sehingga hukum wajib atau haram berasal dari dua sumber, Alquran sebagai 
yang menetapkan, dan sunnah pengukuh atas ketetapan itu.42 

 
b. Bayan Tafsir 

Hadis memberikan penjelasan secara terperinci pada ayat-ayat Alquran yang 
bersifat global, baik yang menyangkut masalah ibadah maupun hukum, sebagian 
ulama menyebutnya bayan tafshil atau bayan tafsir. Misalnya perintah salat pada 
beberapa ayat dalam Alquran hanya diterangkan secara global dirikanlah salat tanpa 
disertai petunjuk bagaimana pelaksanaannya berapa kali sehari semalam, berapa 
rakaat, kapan waktunya, rukun-rukunnya, dan lain sebagainya. Perincian itu adanya 
dalam hadis Nabi, misalnya sabda Nabi: 

 يلصأ نيومتيأر امك اولص
Salatlah sebagaimana engkau melihat aku salat (HR. Al-Bukhari). 

 
Hadis di atas menjelaskan bagaimana salat itu dilaksanakan secara benar 

sebagaimana firman Allah dalam Alquran. Demikian juga masalah haji dan zakat. 
Dalam masalah haji Nabi bersabda: 

 
 هِذِهَ تىَِّجحَ دَعْـَب َّجحُأَ لاَ نْأَ ىلِّعَلَ ىرِدْأَ لاَ نىِّإِفَ مْكُكَسِانَمَ نىِّعَ اوذُخُ

Ambillah dariku manasik-manasik kalian, karena sesungguhnya aku tidak mengetahui, 
mungkin saja aku tidak berhaji setelah hajiku ini (HR. Muslim). 

 
c. Bayan Taqyid 

Hadis membatasi kemutlakan ayat-ayat Alquran. Artinya Alquran 
keterangannya secara mutlak, kemudian di-takhsis dengan hadis yang khusus. 
Sebagian ulama menyebutnya bayan taqyid. Misalnya firman Allah dalam surah al-
Maidah/5: 38: 
 

 ميكِحَ زٌيزِعَُ َّ�ٱوَ َِّۗ�ٱ نَمِّ لاكَٰنَ ابَسَكَ ابمَِ ءَۢآزَجَ امَهُـَيدِيۡأَ اْوٓعُطَقۡٱفَ ةُقَرِاَّسلٱوَ قُرِاَّسلٱوَ
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya 
(sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. 
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (QS. al-Maidah/5: 38). 
 

 
42 Isa Ansori, “Tafsir Al-Qur’an dengan Al-Sunnah”, 532. 



Intan Zakiyyah 
 

al-Burhan: Kajian Ilmu dan Pengembangan Budaya Al-Qur’an, Vol. 21, No. 1, Juni 2021: 1-21 |  11 

 

d. Bayan Takhsis 
Hadis mengkhususkan ayat-ayat Alquran yang umum, sebagian ulama 

menyebut bayan takhsis. Misalnya ayat-ayat tentang waris dalam surah an-Nisa/4: 11: 
 

  ينِۚۡيَـَثنلأُۡٱ ظِّحَ لُثۡمِ رِكََّذللِ مۖۡكُدِلَٰوۡأَ فيُِٓ َّ�ٱ مُكُيصِويُ
Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: 
bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak perempuan (QS. an-
Nisa/4: 11). 

Kandungan ayat di atas menjelaskan pembagian harta pusaka terhadap ahli 
waris, baik anak laki-laki, anak perempuan, satu dan atau banyak, orang tua (bapak 
dan ibu) jika ada anak atau tidak ada anak, jika ada saudara atau tidak ada dan 
seterusnya. Ayat harta warisan ini bersifat umum, kemudian dikhususkan dengan 
hadis Nabi, berlainan agama, dan pembunuh. Misalnya sabda Nabi: 

 ءٌيْشَ لِتِاقَلْلِ سَيْلَ
Tidak ada bagian apa pun (dalam warisan) bagi orang yang membunuh (HR. Abu 
Dawud). 
 
e. Bayan Tasyri’ 

Hadis menciptakan hukum syari’at yang belum dijelaskan oleh Alquran. Para 
ulama berbeda pendapat tentang fungsi sunnah sebagai dalil pada sesuatu hal yang 
tidak disebutkan dalam Alquran. Mayoritas mereka berpendapat bahwa sunnah 
berdiri sendiri sebagai dalil hukum dan yang lain berpendapat bahwa sunnah 
menetapkan dalil yang terkandung atau tersirat secara implisit dalam teks Alquran. 
Dalam hadis terdapat hukum-hukum yang tidak dijelaskan Alquran, ia bukan penjelas 
dan bukan penguat. Tetapi sunnah sendirilah yang menjelaskan sebagai dalil atau ia 
menjelaskan yang tersirat dalam ayat-ayat Alquran. Misalnya, keharaman jual beli 
dengan berbagai cabangnya menerangkan yang tersirat dalam surah al-Baqarah (2): 
275 dan an-Nisa/4: 29: 

 
َ¾ لاَ اْونُمَاءَ نَيذَِّلٱ اهَُّـيََٰٓ°

ۡ
ـيـَب مكُلَوَٰمۡأَ اْوٓلُكُ  مۡكُبِ نَاكَ ََّ�ٱ َّنإِ مۚۡكُسَفُنأَ اْوٓلُـُتقۡـَت لاَوَ مۚۡكُنمِّ ضارَـَت نعَ ةًرَتجَِٰ نَوكُتَ نأَ َّٓلاإِ لِطِبَٰلۡٱبِ مكُنَۡ

   اميحِرَ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu (QS. an-Nisa (4): 29). 

 
Demikian juga keharaman makan daging keledai ternak, keharaman setiap 

binatang yang berbelalai, dan keharaman menikahi seorang wanita bersama bibi dan 
paman wanitanya. Hadis tasyri diterima oleh para ulama karena kapasitas hadis juga 
sebagai wahyu dari Allah yang menyatu dengan Alquran, hakikatnya ia juga 
merupakan penjelasan secara implisit dalam Alquran.43 

 
f. Bayan Nasakh 

 
43 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, 20. 
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Hadis menghapus hukum yang diterangkan dalam Alquran. Misalnya 
kewajiban wasiat yang diterangkan dalam surah al-Baqarah/2: 180: 

 
ـقلأَۡٱوَ نِيۡدَلِوَٰلۡلِ ةَُّيصِوَلۡٱ ايرًۡخَ كَرَـَت نإِ تُوۡمَلۡٱ مُكُدَحَأَ رَضَحَ اذَإِ مۡكُيۡلَعَ بَتِكُ   ينَقَِّتمُلۡٱ ىلَعَ اÁقحَ فِۖورُعۡمَلۡٱبِ ينَبِرَۡ

Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) 
maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib 
kerabatnya secara ma´ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa (QS. 
al-Baqarah/2: 180). 
 

Ayat di atas di-nasakh dengan hadis Nabi: 
 ثراول ةيّصو لاو هقّح قّح يذ لّك ىطعأ دق الله نّإ

Sesungguhnya Allah memberikan hak kepada setiap yang mempunyai hak dan tidak ada 
wasiyat itu wajib bagi ahli waris. (HR. An-Nasa’i). 
 
g. Bayan al-Ta’rif 

Yaitu menjelaskan apa yang dimaksud dengan term atau istilah yang 
disebutkan dalam Alquran. Misalnya, tentang penafsiran ayat 1 surah al-Kautsar yang 
berbunyi: 

ـيطَعۡأَ َّٓإِ    رَـَثوۡكَلۡٱ كَنَٰۡ
Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak (QS. al-
Kautsar/108: 1). 

 
Nabi menjelaskan bahwa yang dimaksud al-Kautsar adalah sungai di surga yang 

kedua tepinya dilapisi dengan mutiara. Sebagaimana pada hadis: 
 

 لَاقَ ءِامََّسلا لىَإِ ملسو هيلع الله ىلصَ بيَِِّّنلlِ جَرِعُ اَّملَ : لَاقَ هُنْعَ اللهُ يَضِرَ سٍنَأَ نْعَ ةدَاتَـَق انَـَثَّدحَ نِابَْـيشَ انَـَثَّدحَ مُدآ انَـَثَّدحَ
 رُـَثوْكَلا اذَهَ لَاقَ لُيْبرِْجِ Rَ اذَهَ امَ تُلْقُـَف ؤِلُؤُّْللا بِابَقِ هُاتَـَفاحَ رCٍََ ىَلعَ تَيْـَتأَ

Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami Syaiban, telah 
menceritakan kepada kami qotadah dari Anas semoga Allah meridhoinya berkata: 
Tatkala Nabi di Mi’roj ke langit, Anas bertanya: apakah Nabi mendatangi telaga yang 
pinggirannya ada kubah-kubah mutiara, Aku bertanya: apa ini wahai Jibril, Jibril 
menjawab ini telaga kautsar. 
 
h. Bayan Tawsi’ 

Yaitu penjelasan yang sifatnya memperluas pengertian yang terkandung dalam 
suatu term atau istilah. Misalnya kata al-du’a yang selama ini ditafsirkan dengan 
berdoa dengan permohonan, kemudian ditafsirkan lebih luas, yakni ibadah. Misalnya 
penjelasan mengenai firman Allah QS. Ghafir/40 ayat 60: 

 
   . نَيرِخِادَ مََّنهَجَ نَولُخُدۡيَسَ تيِدَابَعِ نۡعَ نَوبرُِكۡتَسۡيَ نَيذَِّلٱ َّنإِ مۚۡكُلَ بۡجِتَسۡأَ نيِٓوعُدۡٱ مُكُُّبرَ لَاقَوَ

Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk 
neraka Jahannam dalam keadaan hina dina" (QS. Ghafir/40: 60). 
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Dalam hal ini Nabi menafsirkan kata ud’uni dengan beribadahlah kalian, 

sebagaimana terdapat dalam riwayat Imam Tirmidzi: 
 بجتسأ نيوعدا مكبر لاقو ( أرق ثم ةدابعلا وه ءاعدلا لوقي ملسو هيلع الله ىلص بينلا تعسم : لاق يرشب نب نامعنلا نع
 حيحص نسح ثيدح اذه ىسيع وبأ لاق ) نيرخاد منهج نولخديس تيدابع نع نوبركتسي نيذلا نإ مكل

 
i. Bayan Tamtsili 

Artinya penjelasan yang sifatnya dalam konteks memberi contoh (‘ala sabil al-
mitsal) sesuai dengan realitas kontekstual saat itu. Misalnya dalam firman Allah QS. 
al-Anfal/8 ayat 60: 

 
ُ َّ�ٱ مCَُُومُلَعۡـَت لاَ مCِِۡودُ نمِ نَيرِخَاءَوَ مۡكَُّودُعَوَ َِّ�ٱ َّودُعَ ۦهِبِ نَوبُهِرۡـُت لِيۡلخَۡٱ طlَِرِّ نمِوَ ٖ◌ةَّوـُق نمِّ متُعۡطَتَسۡٱ اَّم ملهَُ اْوُّدعِأَوَ
   . نَومُلَظۡتُ لاَ مۡتُنأَوَ مۡكُيۡلَإِ َّفوَـُي َِّ�ٱ لِيبِسَ فيِ ٖ◌ءيۡشَ نمِ اْوقُفِنتُ امَوَ مۚۡهُمُلَعۡـَي

Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan 
dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu 
menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang kamu 
tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan 
pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan 
dianiaya (dirugikan) (QS. al-Anfal (8): 60). 

 
Dalam ayat tersebut, kata quwwah ditafsirkan  dengan al-ramyu (memanah), 

sebagaimana dalam hadis riwayat Tirmidzi berikut: 
 

 لاإ لاق ) ةوق نم متعطتسا ام مله اودعأو( برنلما ىلع ةيلآا هذه أرق ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر نأ : رماع نب ةبقع نع
 تارم ثلاث يمرلا ةوقلا نأ
 

Penafsiran Nabi Muhammad Terhadap Ayat Al-Quran Dengan Sunnah 
Qawliyah 

Contoh penafsiran Nabi Muhammad saw terhadap ayat Al-Qur’an dengan 
sunnah qauliyyah yaitu: 

 
 ... رِجْفَلْا نَمِ دِوَسْلأَْا طِيْلخَْا نَمِ ضُيَـْبلأَْا طُيْلخَْا مُكُلَ ََّينبَـَتـَي َّٰتىحَ اوبُرَشْاوَ اولُكُ

Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan 
benang hitam, yaitu fajar. (Al-Baqarah/2:187) 

 
Ayat tersebut di atas ditafsirkan oleh Nabi Muhammad saw dengan sunnah 

qauliyyah, sebagaimana Hadits Riwayat Bukhari nomor 4150 di dalam Fathul Barri 
Ibnu Hajar berikut ini. 
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 لَوسرَ R تُلقُ لاق هنع لىاعت الله يضر تماح نب يّدّع نع بيعشلا نع فرّطم نع ريرج انثدح ديعس نب ةبيتق انثدح
 وه لْبَ لا :لَاقَ َّثمُ ،ينِْطَيْلخَا تَرْصَبْأ نْإ ،افَقَلا ضُيرِعَلَ كََّنإ :لَاقَ ،نِاطَيْلخَا اهمُأ دِوَسْلأا طِيْلخَا نَمِ ،ضُيَـْبلأا طُيْلخَا ام :َِّ�ا

 .رِاهََّـنلا ضُايَـَبو ،لِيَّْللا دُاوَسَ
Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa’id, telah bercerita kepada kami Jarir dari 
Muttarrif dari al- Sya’bi dari ‘Adi bin Hatim ra. Dia berkata: Aku bertanya, wahai 
Rasulullah: Apa benang putih dari benang hitam itu? Apakah keduanya benang? Ia 
berkata: Sesungguhnya lehermu terlalu panjang apabila melihat kedua benang itu, 
Beliau menjawab: Tidak, tetapi itu adalah hitamnya malam dan putihnya siang. 

 
Lebih lanjut di dalam kitab tafsirnya, Ibnu Katsir menerangkan, Allah swt 

membolehkan makan, minum dan juga menggauli istri pada malam hari kapan saja 
seorang yang berpuasa menghendaki sampai tampak jelas sinar pagi dari gelapnya 
malam. Dan hal itu Dia ungkapkan dengan benang putih dan benang hitam. 
Kemudian ini dijelaskan dengan firman-Nya “yaitu fajar”. 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari al-Sya‘abi, dari Adi bin Hatim katanya ketika 
,ayat ini turun aku sengaja mengambil dua ikat tali, satu berwarna putih dan satu lagi 
berwarna hitam, lalu aku letakkan keduanya di bawah bantalku. Setelah itu aku 
melihat keduanya, dan ketika sudah tampak olehku secara jelas antara tali yang putih 
dari yang hitam, maka aku langsung menahan diri (tidak makan, minum dan 
berjima'). Dan keesokan harinya aku pergi menemui Rasulullah dan kuberitahukan 
kepada beliau apa yang telah aku lakukan itu." Maka beliau pun bersabda, “Kalau 
demikian tentulah bantalmu itu sangat lebar, sebenarnya yang dimaksud adalah 
terangnya siang dari gelapnya malam." (Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim.) Dan 
sabda beliau, "Kalau demikian tentulah bantalmu sangat lebar," maksudnya, jika dapat 
meliputi kedua benang putih dan hitam yang dimaksudkan dalam ayat tersebut, yakni 
terangnya siang dan gelapnya malam, berarti bantalmu itu seluas timur dan 
barat.44Firman Allah dalam Q.S. Al-Nisa/4:163 

 
 ىسَيعِوَ طِابَسْلأاوَ بَوقُعْـَيوَ قَاحَسْإِوَ لَيعِاسمَْإِوَ مَيهِارَـْبإِ لىَإِ انَْـيحَوْأَوَ هِدِعْـَب نْمِ ينَيِّبَِّنلاوَ حٍونُ لىَإِ انَْـيحَوْأَ امَكَ كَيْلَإِ انَْـيحَوْأَ َّإِ
 ارًوبُزَ دَوُادَ انَْـيـَتآوَ نَامَيْلَسُوَ نَورُاهَوَ سَنُويُوَ بَوُّيأَوَ

Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu (Muhammad) sebagaimana Kami telah 
mewahyukan kepada Nuh dan nabi-nabi setelahnya, dan Kami telah mewahyukan (pula) 
kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya; Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan 
Sulaiman. Dan Kami telah memberikan Kitab Zabur kepada Dawud. (QS. al-Nisa/4: 
163). 

 
Ayat tersebut di atas ditafsirkan oleh Nabi Muhammad saw dengan sunnah 

qauliyyah, sebagaimana Hadis Riwayat Bukhori nomor 3395 berikut ini: 
 

 
44 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Tarjamah M. Abdul Ghaffar E.M (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’, 

2005), 355-356  
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 يغبني ام لاق ملسو هيلع الله ىلص بيّنلا نع الله دبع نع لئاو بيأ نع شمعلأا نيثدح لاق نايفس نع ييح ددسم انثدح
 تيم نب سنوي نم يرخ أ لوقي نأ دحلأ

Telah bercerita kepada kami Musaddad, telah bercerita kepada kami Yahya dan Sufyan 
dia berkata:  Telah bercerita kepada saya al-A’masy dari Abi Wail dari ‘Abdullah dari 
Nabi saw beliau bersabda: Tidak pantas bagi seseorang mengatakan: saya lebih baik dari 
pada Yûnus bin Mattâ. 

 
 

Penafsiran Nabi Muhammad Terhadap Ayat Al-Quran Dengan Sunnah Fi’liyyah 
Contoh penafsiran Nabi Muhammad saw terhadap ayat Al-Qur’an dengan 

sunnah fi’liyyah yaitu: Firman Allah dalam Q.S. Ali ‘Imran/3:`190: 
 

 بِابَلْلاَْا لىِولاُِّ تٍيٰلاَٰ رِاهََّـنلاوَ لِيَّْلا فِلاَتِخْاوَ ضِرْلاَْاوَ تِوٰمَّٰسلا قِلْخَ فيِْ َّناِ
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan 

siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal (QS. Ali-
‘Imran/3: 190). 

 
Ayat tersebut di atas ditafsirkan oleh Nabi Muhammad saw dengan sunah 

fi’liyyah, sebaimana hadit riwayat Bukhori nomer 4569 berikut ini. 
 

 ىضر سابع نبا نع ببرك نع رنم بيأ نب الله دبع نب كيرش برخأ لاق رفعج نب دممح برخأ يمرم بيأ نب ديعس انثدح
 ثُلُـُث نَاكَ اَّملَـَف ،دَقَرَ َّثمُ ،ةًعَاسَ هِلِهْأَ عَمَ ملسو هيلع الله ىلص َِّ�ا لُوسُرَ ثََّدحَتَـَف ،ةَنَومُيْمَ تيِلَاخَ دَنْعِ ُّتبِ لاق امهنع الله

 .بِابَلْلأَْا ليِولأُِ تRٍَلآَ رِاهََّـنلاوَ لِيَّْللا فِلاَتِخْاوَ ضِرْلأَْاوَ تِاوَمََّسلا قِلْخَ فيِ َّنإِ لَاقَـَف ،ءِامََّسلا لىَإِ رَظَنَـَف ،دَعَـَق رُخِلآْا لِيَّْللا
 حَبُّْصلا ىَّلصَفَ جَرَخَ َّثمُ ،ينِْتَعَكْرَ ىَّلصَفَ ،لٌلاَبِ نََّذأَ َّثمُ ؛ةًعَكْرَ ةَرَشْعَ ىدَحْإِ ىَّلصَفَ ،َّتنَسْاوَ ،أََّضوَـَتـَف مَاقَ َّثمُ

Telah menceritakan kepada kami [Sa’id bin Abu Maryam] Telah mengabarkan kepada 
kami [Muhammad bin Ja’far] berkata; Telah mengabarkan kepadaku [Syarik bin 
‘Abdullah bin Abu Namir] dari [Kuraib] dari [Ibnu ‘Abbas radliallahu ‘anhuma] dia 
berkata; suatu ketika aku bermalam di rumah bibiku Maimunah, aku mendengar 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berbincang-bincang bersama istrinya sesaat. 
Kemudian beliau tidur. Tatkala tiba waktu sepertiga malam terakhir, beliau duduk dan 
melihat ke langit lalu beliau membaca; “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 
bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal.” (Ali Imran; 190). Lalu beliau berwudlu dan bersiwak, kemudian shalat 
sebelas raka’at. Setelah mendengar Bilal adzan, beliau shalat dua raka’at kemudian 
beliau keluar untuk shalat subuh. 

 
Penafsiran Terhadap Ayat Alquran Dengan Taqrir dari Nabi Muhammad 

Contoh penafsiran ayat Al-Qur’an dengan taqrir dari Nabi Muhammad saw 
yaitu: Firman Allah dalam Q.S. al-Nisâ’/4:29. 

 امًيْحِرَ مْكُبِ نَاكَ َّٰ�ا َّناِ مْكُسَفُـْناَ اوْلُـُتقْـَت لاَوَ 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu. 
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Dalam perang zat al-Salasil, ‘Amru bin ‘As  telah manafsirkan ayat tersebut di 
atas yaitu: َمْكُسَفُـْناَ اوْلُـُتقْـَت لاَو  (janganlah kamu membunuh dirimu) dengan mandi junub 
dalam keadaan cuaca sangat dingin. Tafsir ‘Amru bin ‘As ini mendapat pengakuan dari 
Nabi Muhammad Saw. 
 
 
 
 
 
Motif Penafsiran Nabi Muhammad 

Jika dilihat dari motif penafsiran Nabi sendiri dapat dikategorikan menjadi tiga 
tujuan yaitu untuk pengarahan, petunjuk pelaksanaan dan koreksi. Tiga tujuan 
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:45 

 
1. Al-Irsyadi (Untuk Pengarahan) 

Tafsir Nabi yang berupa pengarahan ini maksudnya Nabi memberikan arahan 
yang lebih baik lagi daripada yang sebelumnya, sebagai contoh adalah penafsiran 
sehubungan dengan firman Allah  QS. Ali-Imran/3: 92: 

 
   ٩٢ ٞ◌ميلِعَ ۦهِبِ ََّ�ٱ َّنإِفَ ٖ◌ءيۡشَ نمِ اْوقُفِنتُ امَوَ نَۚوُّبتحُِ اَّممِ اْوقُفِنتُ َّٰتىحَ َّبرِلۡٱ اْولُانَـَت نلَ

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 
menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan 
maka sesungguhnya Allah mengetahuinya (QS. Ali-Imran/3: 92). 

 
Ketika ayat itu turun, ada seorang sahabat bernama Abu Thalhah (seorang 

sahabat yang memiliki kebun kurma di Madinah) menyampaikan keinginannya untuk 
menyedekahkan tanah milki yang sangat disayanginya di daerah Yarha’ di Madinah, 
maka Nabi bersabda, “wah, itu adalah harta yang menguntungkan, itu adalah harta 
yang menguntungkan! Aku telah mendengar apa yang telah kamu katakan, namun 
aku melihat sepertinya lebih baik itu engkau sedekahkan untuk kerabat-kerabatmu. 
“lalu Abu Thalhah berkata: “wahai Rasulullah, aku akan melakukannya. “Maka Abu 
Thalhah pun membagi-bagikan kepada kerabat dan anak-anak pamannya.”46 

Kutipan di atas itu tidak hanya menjelaskan bahwa sedekah itu termasuk 
kebajikan, tetapi juga mengarahkan bagaimana pemanfaatan sedekah itu. Dan dalam 
hal ini Nabi memberikan pengarahan kepada Abu Thalhah agar mengutamakan 
terlebih dahulu sedekah kepada keluarga atau kerabatnya. 

 
2. Al-Tatbiqi (Untuk Petunjuk Pelaksanaan) 

Penafsiran Nabi ini, termasuk dari tafsir yang motifnya berupa penjelasan 
aplikatif melalui peragaan atau pelaksanaan. Sebagai contoh adalah ketika Nabi 
menjelaskan ayat 125 dan 158 surah al-Baqarah, Allah berfirman: 

 

 
45 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 43-48. 
46 Lidwa Pusaka, Sahi>h Bukhari, No. 4189. 
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ـبإِ مِاقََّم نمِ اْوذَُِّتخٱوَ انمۡأَوَ سِاَّنللِّ ةبَاثَمَ تَيۡـَبلۡٱ انَلۡعَجَ ذۡإِوَ  ـبإِ لىَٰٓإِ َٓدۡهِعَوَ ىۖلّصَمُ مَهِۧرَٰۡ  ينَفِئِآَّطللِ تيَِيۡـَب ارَهِّطَ نأَ لَيعِسمَٰۡإِوَ مَهِرَٰۡ
   .دِوجُُّسلٱ عَِّكُّرلٱوَ ينَفِكِعَٰلۡٱوَ

Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat berkumpul bagi 
manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim tempat 
salat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku 
untuk orang-orang yang thawaf, yang i´tikaf, yang ruku´ dan yang sujud" (QS. al-
Baqarah/2: 125). 

 
 ََّ�ٱ َّنإِفَ اٗ◌يرۡخَ عََّوطَتَ نمَوَ اۚمáَِِ فََّوَّطيَ نأَ هِيۡلَعَ حَانَجُ لاَفَ رَمَتَعۡٱ وِأَ تَيۡـَبلۡٱ َّجحَ نۡمَفَ َِّۖ�ٱ رِئِآعَشَ نمِ ةَوَرۡمَلۡٱوَ افََّصلٱ َّنإِ

   ١٥٨ مٌيلِعَ رٌكِاشَ
Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebahagian dari syi´ar Allah. Maka 
barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber´umrah, maka tidak ada dosa 
baginya mengerjakan sa´i antara keduanya. Dan barangsiapa yang mengerjakan suatu 
kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan 
lagi Maha Mengetahui (Q.S. al-Baqarah/2: 158). 

 
Berkaitan dengan dua ayat tersebut, Nabi pernah memberikan penjelasan 

secara aplikatif melalui peragaan bagaimana cara tawaf dan sa’i, sebagaimana riwayat 
Imam al-Tirmidzi: “Dari Jabir bahwa Nabi jika masuk Makkah beliau tawaf sebanyak 
tujuh putaran. Kemudian pergi ke Maqam dan membaca: “dan jadikanlah Maqam 
Ibrahim menjadi tempat salat” dan salat di belakang Maqam. Kemudian menyentuh 
Hajar Aswad seraya berkata: “Kita mulai dari sesuatu yang dimulai oleh Allah, beliau 
memulainya dari Safa dengan membaca: “sesungguhnya safa dan Marwa adalah 
sebagian dari syi’ar Allah. 

Menurut Imam Tirmidzi, hadis tersebut berkualitas hasan shahih dan 
berdasarkan hadis ini pula, orang yang haji harus memulai ibadah sa’inya dari Safa. 
Sehingga jika ia melakukan sa’i mulai dari Marwa, maka hajinya tidak sah. 

 
3. Al-Tashihi (Untuk Koreksi) 

Tafsir Nabi yang dimaksudkan untuk mengkoreksi kesalahan dalam memahami 
ayat. Di antara contoh penafsiran ini ialah ketika Nabi mengkoreksi pemahaman 
sahabat mengenai makna QS. al-Baqarah/2: 187: 

 
ـبلأَۡٱ طُيۡلخَۡٱ مُكُلَ ََّينبَـَتـَي َّٰتىحَ اْوبُرَشۡٱوَ اْولُكُوَ   لِۚيَّۡلٱ لىَإِ مَايَصِّلٱ اْوُّتمِأَ َّثمُ رِۖجۡفَلۡٱ نَمِ دِوَسۡلأَۡٱ طِيۡلخَۡٱ نَمِ ضُيَۡ

Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu 
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam... (Q.S. al-
Baqarah/2: 187) 

 
Ketika itu ada seorang sahabat bernama Adi bin Hatim yang salah memahami 

ayat tersebut, dalam ayat tersebut ada kata-kata majaz (metafora), yaitu kata al-
khaitul abyad (benang putih) dan al-khaytul aswad (benang hitam). Adi bin Hatim 
rupanya memahaminya secara apa adanya. Maka ia lalu mengambil benang yang 
berwarna putih dan hitam. Pada malam harinya, benang itu ia perhatikan terus-
menerus, namun tetap tidak saja tidak jelas perbedaannya, mana yang berwarna putih 
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dan mana yang hitam. Keesokan harinya, hal itu dilaporkan kepada Nabi, maka beliau 
memberikan penjelasan bahwa yang dimaksud dengan benang putih adalah bayad al-
nahar (putihnya siang) dengan datangnya waktu fajar. Sedangkan yang dimaksud 
benang hitam adalah sawad al-lail (hitam atau gelapnya malam).47 

 
 
 

Karakteristik dan Keistimewaan Tafsir Nabi 
Dalam setiap era generasi memiliki ciri khas/ simbol tersendiri, dalam tafsir 

Alquran pun demikian. Tafsir era Nabi memiliki karakteristik dan keistimewaan 
tersendiri, yang mana ia telah menjadi sumbu sejarah dari penafsiran Alquran. 
Adapun karakteristik tafsir era Nabi sebagai berikut:48 

1. Prinsip: praktif, menafsirkan ayat-ayat yang ditemui “bermasalah”, dan 
implementatif. 

2. Sifat: diterima tanpa ada kritik, tokoh (Nabi) menjadi rujukan utama dan 
pemegang otoritatif. 

3. Metode: bil-wahyi (dibawah bimbingan wahyu) dengan sedikit analisis kebahasaan 
(bi al-ra’yi). 

4. Sumber: Allah dan malaikat Jibril. 
5. Model penafsiran: bersifat ijmal (global) dan disampaikan secara oral. 
6. Validitasnya terjamin. 
7. Alquran tidak semuanya ditafsirkan oleh Nabi, tetapi hanya sebagian saja, yakni 

ada ayat-ayat yang dikira musykil untuk dipahami oleh sahabat. 
8. Sedikitnya perbedaan dalam pemahaman terhadap ayat Alquran di antara para 

sahabat daripada masa setelahnya. Karena jika terjadi perselisihan pemahaman 
antara sahabat, pasti ada Nabi sebagai pihak penengah dan pengadil di antara 
kedua belah pihak yang berselisih. 

9. Dalam menafsirkan Alquran Nabi hanya mencukupkan ada makna global saja dan 
tidak mendalami maknanya secara terperinci (dari segala aspek). 

10. Penjelasan yang singkat terhadap makna lughawi. 
11. Belum ada pembukuan tafsir Alquran.49 

 
Kesimpulan 

Tafsir di era Nabi Muhammad pada intinya memiliki banyak keistimewaan 
karena dijamin kesahihannya dengan sebab Nabi selalu menafsirkan berada dalam 
bimbingan wahyu Allah dan Mufassirnya langsung dari Nabi yang bersifat otoritatif, 
yang mana beliau adalah Rasul yang diberi wahyu berupa Alquran oleh Allah sang 
pemilik wahyu. 

Langkah mufassir menggunakan hadis atau sunnah untuk mendukung hasil 
ijtihadnya, sejalan dengan hadis Muaz bin Jabal yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
ketika Nabi mengutusnya untuk suatu tugas di Yaman. Nabi bertanya kepadanya: 
“Bagaimana engkau menghukumi jika diajukan kepadamu suatu perkara?”, Muaz 

 
47 Lidwa Pusaka, Sahih Bukhari, No. 1783. 
48 Ahmad Hariyanto, “Tafsir Era Nabi Muhammad Saw”, Jurnal At-Tibyan 1, no. 1 (2016): 89-90. 
49 Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jil. 2, 26, dalam al-Maktabah al-

Syamilah. 
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menjawab: “Aku menghukumi menggunakan kitabullah”, Nabi bertanya: “Jika 
jawabannya tidak engkau temukan di Kitabullah?”, Muaz menjawab: “Menggunakan 
sunnah Rasulullah”. Nabi bertanya: “Jika engkau tidak menemukan jawabannya di 
sunnah Rasulullah?, Muaz menjawab: “Jika aku tidak menemukan jawabannya di dalam 
Kitabullah dan sunnah Rasulullah, maka aku akan berijtihad menggunakan 
pendapatku”. Lalu Rasulullah menepuk dada Muaz dan bersabda: “Segala puji bagi Allah 
yang telah menepatkan jawaban utusan Rasulullah kepada yang diridhai Rasulullah”. 

Berdasarkan hadis di atas dapat kita pahami bahwa metode tafsir bi al-Ma’sur 
yang menafsirkan ayat Alquran menggunakan ayat Alquran yang kemudian didukung 
menggunakan sunnah adalah metode penafsiran yang tepat, baru setelah tidak 
ditemukan penafsiran dengan Alquran dan sunnah, seorang mufassir menggunakan 
metode tafsir bi al-Ra’yi.50 Perkembangan tafsir, mulai Nabi, sahabat, sampai tabiin, 
masih didominasi oleh pendekatan bi al-Matsur, yang menekankan pada aspek 
sumber-sumber riwayah dan kebahasaan.51 Terlepas dari itu, penafsiran terhadap 
Alquran tidak akan pernah berakhir. Dari masa ke masa selalu muncul penafsiran baru 
sejalan dengan perkembangan ilmu dan tuntutan kemajuan. Meskipun begitu, 
diperlukan sikap ketelitian dan ekstra hati-hati dalam menafsirkan Alquran sehingga 
seseorang tidak mudah mengklaim suatu pendapat sebagai pendapat Alquran. Karena 
salah satu dosa besar apabila seseorang memaksakan pendapatnya atas nama al-
Quran.52  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
50 Isa Ansori, “Tafsir Al-Qur’an dengan Al-Sunnah”, 531. 
51 Sokhi Huda, “Tafsir al-Qur’an: Konsep Dasar, Klasifikasi, dan Perkembangannya”, (2018):  16. 
52 Muhammad Iqbal, “Metode Penafsiran Alquran M. Quraish Shihab”, Jurnal Tsaqafah 6. no. 2 

(2010): 269. 
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